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 This study aims to determine the imlementation of mother tongue-based learning 
conducted at Citra Bakti Elementary School, Golewa District, Ngada Regency. This 
study used a qualitative approach, data were collected through intervoews, 
observation, and documentation. Once the data were gathered, the analysis was 
conducted by reducing and presenting it as well as drawinh conclusion from the 
findings. This study resulted in finding out that mother tongue based instruction 
had not been designed yet. These findings also indicated the needs to comduct 
early recession to reveal groups of students who had the same mother tongue 
basis. it is also necessary to state that designing an instruction by adjusting to 
students needs and characteristics with mother tongue basis is imminent to be 
carried out. 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran berbasis bahasa ibu yang dilakukan di Sekolah 
Dasar Citra Bakti, Kecamatan Golewa Kabupaten Ngada. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, analisis dilakukan 
dengan merangkum data, penyajian data dan menarik kesimpulan dari data yang telah diperoleh. Penelitian ini 
memperoleh hasil bahwa pembelajaran berbasis bahasa ibu belum terintegrasi pada kegiatan pembelajaran serta belum 
terancangnya sumber belajar berbasis bahasa ibu. Hasil tersebut merekomendasikan perlu adanya pemetaan awal untuk 
mengetahui kelompok siswa yang memiliki bahasa ibu yang sama. Serta merancang berbagai sumber belajar berbasis 
bahasa ibu sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik keadaan wilayah siswa setempat. 
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Pendahuluan 

Darurat kepunahan bahasa 

menjadi kekhawatiran bangsa 

Indonesia yang terkenal dengan 

berbagai keragaman bahasa. Hasil 

kajian pemetaan yang dilakukan oleh 

Badan Pengembangan dan 

Pembinaan Bahasa (2021), terdapat 

718 bahasa yang ada di Indonesia. 

Dari jumlah itu, hampir 90% persen 

berada di wilayah timur Indonesia 

yakni 428 di Papua, 80 di Maluku, 72 
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di Nusa Tenggara Timur, dan 62 di 

Sulawesi. Hasil kajian kebahasaan 

yang dilakukan oleh Badan Bahasa 

setiap tahun menunjukkan adanya 

kekhawatiran besar yang melanda 

bangsa ini, yakni terdapat delapan 

bahasa dikategorikan punah, lima 

bahasa kritis, 24 bahasa terancam 

punah, 12 bahasa mengalami 

kemunduran, 24 bahasa dalam kondisi 

rentan (stabil tetapi terancam punah), 

dan 21 bahasa berstatus aman. 

Menurut Ibrahim (2011) Ancaman 

tersebut disebabkan oleh (1) orang 

tua yang tidak mengajarkan bahasa 

ibu, (2) Lingkungan yang tidak meng-

gunakan sebagai ranah komunikasi, 

(3) tekanan bahasa mayoritas dalam 

masyarakat multilingual.  

Pengabaian penggunaan bahasa 

daerah oleh penutur usia muda juga 

merupakan gejala sebuah bahasa akan 

mengalami kepunahan, hal ini 

dipengaruhi para generasi muda yang 

mengerti akan bahasa daerah, namun 

tidak dapat berbicara dengan bahasa 

tersebut (Harimansyah, 2017). 

Landweer (2016) menuliskan faktor 

yang berhubungan dengan kepunahan 

bahasa, yaitu (1) kecilnya jumlah 

penutur, (2) usia penutur, (3) 

digunakan atau tidak digunakannya 

bahasa ibu oleh anak-anak, (4) 

penggunaan bahasa lain secara 

reguler dalam latar budaya yang 

beragam, (5) perasaan identitas 

etnik dan sikap terhadap bahasanya 

secara umum, (6) urbanisasi kaum 

muda, (7) kebijakan pemerintah, (8) 

penggunaan bahasa dalam 

pendidikan, (9) intrusi dan eksploi-

tasi ekonomi, (10) keberaksaraan, 

(11) kebersastraan, dan (12) kedi-

namisan para penutur membaca dan 

menulis sastra. Kajian Rayhani 

(2015), bahasa Madura tidak 

berfungsi lagi sebagai sarana 

komunikasi anak sekolah dasar yang 

disebabkan oleh adanya kedwiba-

hasaan, faktor sekolah dan faktor 

lingkungan diluar sekolah (rumah 

dan lingkungan sekitar rumah). 

Menurut Tondo (2009), Kepunahan 

bahasa tersebut disebabkan faktor 

alamiah dan non alamiah, faktor 

alamiah yang tidak dapat dihindari 

seperti bencana alam, pengaruh 

bahasa mayoritas, komunitas bahasa 

yang bilingual atau multilingual 

pengaruh globalisasi, migrasi dan 

perkawinan antar etnik. Sementara 

itu, kurangnya penghargaan ter-
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hadap bahasa daerah, kurangnya 

intensitas pemakaian bahasa daerah, 

pengaruh faktor ekonomi, dan 

pengaruh pemakaian bahasa 

Indonesia merupakan faktor-faktor 

penyebab yang bersifat non-alamiah. 

Lebih spesifik kajian Putri (2018) 

memperoleh hasil bahwa bahasa 

lampung luntur disebabkan oleh 

adanya fenomena  ketertarikan gene-

rasi muda mempelajari bahasa asing  

dibandingkan dengan  bahasa daerah, 

penutur bahasa yang semakin 

berkurang serta banyaknya pendatang 

luar daerah membuat bahasa asli 

tergeser. 

Secara tersirat kecenderungan 

alamiah komunikasi/berbahasa awal 

pada anak usia dasar didominasi 

dengan penggunaan bahasa ibu 

(native language atau mother langu-

age). Pada konteks kebahasaan di 

Indonesia, bahasa ibu mengarah pada 

bahasa daerah tertentu (lokal) 

(Samiaji, 2022). Menurut Mackenzie & 

Walker (2013) Bahasa ibu merupakan 

bahasa asli atau bahasa pertama yang 

digunakan berinteraksi secara formal 

maupun non formal. Bahasa ibu 

adalah bahasa di mana seorang anak 

memperoleh pengalaman hidupnya 

yang pertama, pengalaman di mana 

dia bermimpi dan berpikir, dan di 

mana dia dapat dengan mudah dan 

nyaman mengungkapkan perasaan 

dan emosinya (Olagboke, 1979). 

Tentunya anak akan menggunakan 

bahasa ibu yang berbeda di setiap 

Wilayah di Indonesia. 

Pendidikan bahasa ibu atau 

bahasa pertama sangat penting 

dalam pembangunan bangsa 

(UNESCO, 2010). Dukungan kepe-

dulian tentang bahasa oleh UNESCO 

dengan menetapkan 21 Februari 

sebagai hari bahasa ibu secara 

internasional. Indonesia sebagai 

negara yang majemuk, dalam 

penguatan penggunaan bahasa 

tertuang dalam Undang-undang 

Nomor 24 Tahun 2009 tentang 

Bendera, Bahasa, dan Lambang 

Negara, serta Lagu Kebangsaan 

mengamanatkan agar bangsa 

Indonesia mengutamakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa negara, 

melestarikan bahasa daerah, dan 

menguasai bahasa asing. Pada 

Peraturan Pemerintah No 57 tahun 

2014 menjelaskan, upaya yang dapat 

dilakukan  melestarikan bahasa 

dilakukan melalui pengajaran yang 
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menggunakan bahasa daerah di 

wilayah setempat. Pengajaran ter-

sebut dapat ditransformasikan melalui 

media dan sumber belajar yang 

dikemas untuk mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai karakeristik 

peserta didik (Permendiknas No 16 

Tahun 2007).  

Keadaan tersebut sangat mendu-

kung bahwa untuk melestarikan 

bahasa ibu di lingkungan sekolah, 

perlu adanya pengemasan sumber 

belajar yang dirancang sesuai 

karakteristik peserta didik. Pada 

ranah pendidikan dasar, penggunaan 

bahasa ibu akan mening-katkan rasa 

percaya diri dan identitas peserta 

didik serta mengatasi tujuan 

pembelajaran yang dianggap sulit 

dicapai dengan menyederhanakan 

konten informasi (Sahin: 2018, Mose 

& Kaschula: 2019). Sebagaimana 

kajian Beisenbayeva (2020) 

menyatakan peserta didik lebih 

memilih untuk menggunakan bahasa 

ibu demi meminimalisir kesalahan 

konsep yang dibicarakan di depan 

kelas, ada rasa kecemasan berbicara 

apabila menggunakan bahasa kedua 

dalam menyampaikan ide. Hal 

tersebut menguraikan, penggunaan 

bahasa sehari-hari da-lam proses 

pembelajaran akan mempermudah 

guru untuk mencapai keberhasilan 

pada tujuan pembe-lajaran (ACDP, 

2020). Hasil kajian Sitohang (2018), 

ketika bahasa daerah digunakan 

pada sekolah dasar di Palangkaraya, 

dapat mempermudah guru dan siswa 

dalam menjalankan/memahami 

langkah kegiatan pembelajaran, 

dengan kondisi bahasa Indonesia 

menjadi unsur yang utama.  

Melihat kondisi bahasa ibu 

yang semakin terancam dengan 

berbagai keadaan dan faktor yang 

mempengaruhinya, serta adanya 

tuntutan untuk memelihara bahasa 

sebagai suatu kekayaan budaya 

Indonesia, tulisan ini dibuat dengan 

tujuan menggambarkan keberadaan 

bahasa ibu dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. Berbagai hambatan 

implementasi bahasa ibu dalam 

pembelajaran akan diuraikan 

sebagai landasan pengembangan 

pembelajaran berbasis bahasa ibu di 

sekolah dasar. 

 

Metode  

Kajian ini menggunakan pende-

katan kualitatif, dengan tujuan 
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menggambarkan suatu keadaan yang 

ada secara objektif. Menurut Denzin & 

Lincoln (1994) penelitian kualitatif 

merupakan penelitian menggunakan 

latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan sebuah fenomena yang 

terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. 

Penelitian kualitatif berusaha untuk 

menemukan dan menggambarkan 

secara naratif kegiatan yang dilakukan 

dan dampak dari tindakan yang 

dilakukan terhadap kehidupan 

mereka. Menurut (Siddiq & Choiri, 

2019) kualitatif dalam bidang 

pendidikan bertujuan memahami dan 

mengeksplorasi secara mendalam dan 

empati proses, aktivitas, pola-pola, 

model, prosedur, kultur, pendekatan, 

metode, strategi, penilaian, dan 

evaluasi dalam ranah pendidikan.  

Penelitian ini dilakukan di 

Sekolah Dasar Citra Bakti, Kecamatan 

Golewa Kabupaten Ngada. Subjek 

penelitian ini adalah guru kelas satu 

Sekolah Dasar Citra Bakti. Guru 

sebagai objek penelitian bertujuan 

memperoleh data mengenai 

penggunaan bahasa ibu dalam 

pembelajaran, sebagai bentuk 

pelestarian bahasa serta peningkatan 

kualitas pembelajaran pada siswa 

kelas awal. Metode yang digunakan 

dalam proses pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi, ketiga metode tersebut 

biasa disebut tianggulasi untuk 

mendapatkan kelengkapan data yang 

berkualitas pada penelitian kualitatif 

(Marshall, & Rossman, 1999). 

Metode wawancara dilakukan secara 

semi terstruktur yang dilakukan oleh 

kepala sekolah serta guru yang lebih 

menekankan bagaimana pola 

pembelajaran, ketersediaan sumber 

belajar serta kendala yang dihadapi 

dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis bahasa ibu. Metode 

Obervasi, dilakukan pada 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kelas  dengan 

melihat penggunaan bahasa ibu pada 

saat proses pembelajaran. Metode 

Dokumentasi, dilakukan secara 

langsung saat pelaksanaan 

pembelajaran, dengan melihat 

ketersediaan bahan ajar/ media atau 

sumber belajar lainnya  yang 

digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

berbasis bahasa ibu. 
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Setelah data diperoleh 

selanjutnya dianalisis dengan data 

reduction  (merangkum data), data 

display (penyajian data), dan 

conclusion (kesimpulan) (Miles & 

Huberman, 1994). Pada tahap data 

reduction, kajian ini akan memperoleh 

informasi penerapan penggunaan 

bahasa ibu serta kendala, selanjutnya 

pada tahap display data akan 

menghasilkan narasi dari data yang 

diperoleh, terakhir ada tahap 

Conclusion menghasilkan jawaban dari 

rumusan masalah yang diajukan pada 

penelitian ini.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh kepala sekolah dan guru SD Citra 

Bakti pada bulan Nopember-

Desember 2022, dengan hasil bahwa 

saat ini Sekolah Dasar Citra Bakti pada 

kelas awal belum menerapkan bahasa 

ibu dalam proses pembelajaran, 

praktik pembelajaran lebih banyak 

menggunakan bahasa Indonesia, hal 

ini dijelaskan lebih mendalam bahwa 

pada ranah pembelajaran 

menggunakan bahasa Indonesia, 

sedangkan saat interaksi diluar kelas 

ditemui beberapa siswa 

menggunakan bahasa ibu, yang 

memungkinkan mereka memiliki 

bahasa ibu yang sama. Hasil pada 

kegiatan observasi dan dokumentasi 

yang diperoleh melalui delapan 

kegiatan mengajar (membuka, 

menjelaskan, mengadakan variasi, 

bertanya, memberikan penguatan, 

membimbing kelompok kecil, 

mengelola kelas, dan menutup 

pelajaran) diperoleh hasil seperti 

terlihat pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Data Observasi Penggunaan Bahasa Ibu pada Kegiatan Pembelajaran 
No Kegiatan mengajar Penggunaan Bahasa 

Ibu 
Sumber belajar berbasis 
bahasa ibu 

1 Kegiatan membuka Belum terintegrasi Belum terancang 
2 kegiatanmenjelaskan Belum terintegrasi Belum terancang 
3 Kegiatan mengadakan 

variasi 
Belum terintegrasi Belum terancang 

4 Kegiatan bertanya dasar 
dan lanjut 

Belum terintegrasi Belum terancang 

5 Kegiatan memberikan Belum terintegrasi Belum terancang 
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penguatan 
6 Kegiatan membimbing 

diskusi kelompok kecil 
Belum terintegrasi Belum terancang 

7 Kegiatan mengelola kelas Belum terintegrasi Belum terancang 
8 Menutup pelajaran Belum terintegrasi Belum terancang 

 

Hasil observasi tersebut 

menunjukkan, pada kegiatan 

mengajar (membuka, menjelaskan, 

mengadakan variasi, bertanya, 

memberikan penguatan, membimbing 

kelompok kecil, mengelola kelas, dan 

menutup pelajaran) belum 

menginterasikan bahasa ibu. 

Demikian juga dengan ketersediaan/ 

penggunaan sumber belajar pada 

proses pembelajaran yang berupa 

pesan, bahan, orang, teknik, alat 

maupun lingungan belum nampak 

pada setiap kegiatan mengajar. 

Hasil tersebut dapat dimaknai, 

selain bahasa ibu yang belum 

terintegrasi pada pembelajaran, 

dokumentasi sumber belajar yang 

digunakan belum terintegrasi bahasa 

ibu dan berpedoman buku secara 

nasional,  hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh kepala sekolah dan 

guru bahwa adanya heterogenitas 

bahasa ibu yang dibawa oleh siswa, 

yang artinya apabila bahasa ibu 

diterapkan pada pembelajaran ada 

kecemasan pemahaman yang berbeda 

pada siswa yang satu dengan yang 

lain, karena karakteristik siswa 

dikelas awal membawa bahasa ibu 

yang berbeda-beda. Sehingga bahasa 

ibu dalam pembelajaran dikelas awal 

belum dapat diimplementasikan 

secara tersirat maupun tersurat. 

 

Pembahasan 

Secara holistik diperoleh hasil 

bahwa sekolah dasar citra bakti 

belum mengintegrasikan bahasa ibu 

dalam pembelajaran khususnya di 

kelas awal. Ketersediaan sumber 

belajar serta ketentuan yang 

mendukung implementasi bahasa 

ibu masih belum terancang dengan 

baik. Dari hasil tersebut, sangat 

diperlukan pemetaan awal bahasa 

ibu yang digunakan/ dikuasai siswa 

maupun guru, sehingga adanya 

pemetaan akan memperoleh 

kelompok siswa yang menggunakan 

bahasa ibu yang sama. Hasil 

pemetaan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap implementasi 

bahasa ibu serta penentuan sumber 
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belajar yang akan digunakan. Menurut 

Jhonkenedy, dkk (2021) 

mengungkapkan hambatan ini wajar 

dialami pada penerapan bahasa ibu, 

kesulitannya terletak pada cara 

menamai pada bahan ajar dan 

peralatan sains sebagai media 

pengajaran ditingkat pendidikan 

dasar. Keadaan hasil tersebut, serupa 

dengan permasalahan penerapan 

bahasa ibu di Kenya, yang telah 

mengatur kebijakan penerapan 

bahasa ibu, namun perlu ada 

pembelahan implementasi secara 

cermat yang menangani tantangan  

penerapan bahasa ibu seperti 

pelatihan guru, ketersediaan bahan 

ajar, pengupayaan mengubah sikap 

orang tua, guru dan peserta didik 

serta kekurangan penempatan guru 

yang multibahasa (Mandillah, 2019). 

Caffery, dkk (2015) ketentuan 

pengajaran berbasis bahasa ibu 

sebagai bahasa pengantar perlu 

adanya ketentuan khusus dalam 

penerapannya. Alkhateeb & Alshaboul 

(2021) mengungkapkan adanya 

gangguan penggunaan bahasa ibu 

yang disebabkan oleh persiapan 

pendidik sebagai penutur asli, 

sehingga perlu adanya pemahaman 

pentingnya bahasa ibu melalui 

pelatihan awal dan pelatihan 

berkelanjutan pengembangan 

profesional. Sehingga pada 

penerapan bahasa ibu terjadi 

miskonsepsi pengajaran bahasa ibu 

karena tidak sesuai dengan bahasa 

pembelajar (Sibanda, 2019). Hal 

tersebut senada yang disampaikan 

Mark Heyward pada seminar 

“Penggunaan Bahasa Ibu dalam 

Pembelajaran Kelas Awal” 

(kemendikbud, 2021), perlu 

diperhatikan pengembangan 

kapasitas guru, sehingga guru 

memiliki kapasitas untuk mengajar 

peserta didik menggunakan bahasa 

ibu sebagai bahasa transisi.  

Arah positif penggunaan 

bahasa ibu sebagai pengantar 

pembelajaran akan menjadi tren 

yang baik dengan mengadopsi 

berbagai pendekatan, teknik, atau 

metode dengan bantuan media 

pembelajaran, serta perlu adanya 

pengintegrasian kebudayaan dan 

kearifan lokal untuk memperkental 

situasi berbahasa ibu (Hernawati, 

2015). Selaras dengan hal tersebut 

Ibda (2017); Ozfidan (2017) 

menyiratkan, pembelajaran bahasa 
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ibu tidak sekedar dari penggunaan 

bahasa saja, namun perlu 

diintegrasikan dalam kurikulum, 

pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran, dengan tujuan 

meningkatkan empat kemampuan 

bahasa pada peserta didik. 

Bertalian dengan cara 

implementasi bahasa ibu dapat 

dilakukan melalui berbagai 

pengembangan bahan ajar seperti 

yang dilakukan oleh (Lawo dkk, 2022; 

Kolo dkk, 2022; Fono dkk, 2022) 

melalui pengembangan LKA berbasis 

bahasa ibu dengan pendekatan 

budaya lokal, yang telah teruji hasil 

dari produk pengembangan. 

Sedangkan Bal and Mete (2019), 

menguraikan kajian tentang 

pembelajaran berbasis bahasa ibu 

berkaitan dengan keterampilan 

literasi budaya dan keterampilan 

dasar bahasa yang di implementasikan 

dalam program pengajaran melalui 3 

tahapan yaitu tahap kesadaran 

budaya, tahap perbedaan budaya dan 

tahap literasi budaya, setiap tahapan 

tersebut terdiri dari tiga aktivitas.  

Tahap kesadaran budaya pada 

kegiatan pertama, dilakukan untuk 

mengetahui kesadaran diri mereka 

sendiri, serta peserta didik membuat 

pidato mengenai dirinya sendiri. 

Kegiatan kedua peserta didik 

membuat hubungan dengan 

masyarakat, termasuk bagaimana 

mereka berinteraksi dengan 

masyarakat. Kegiatan ketiga peserta 

didik menentukan informasi 

karakteristik budaya. Pada tahap ini 

berkaitan dengan berbicara dan 

menulis. 

Tahap perbedaan budaya pada 

kegiatan pertama peserta didik 

memberikan informasi mengenai 

prilaku normal dan tidak normal 

dalam masyarakat. Tahap kedua 

peserta didik membahas prilaku 

normal dan tidak normal dalam 

budaya turki dan budaya lain, serta 

melalukan penelitian sederhana 

tentang prilaku yang di anggap 

normal menurut budaya turki namun 

tidak normal budaya lain. Pada 

kegiatan ketiga peserta didik diminta 

meneliti ciri-ciri budaya lain. Pada 

tahap ini mengahsilkan keterampilan 

membaca dan menulis peserta didik. 

Pada tahap ini berkaitan dengan 

membaca dan menulis. 

Tahap literasi budaya pada 

kegiatan pertama, peserta didik 
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menganalisis sebuah film atau video 

yang sering disaksikan dan 

menentukan situasi serupa dari 

budayanya. Tahap kedua dari video/ 

film yang disaksikan, peserta didik 

mengidentifikasi prilaku serta 

kegiatan yang kongkrit, menganalisis 

kesamaan dan mengidentifikasi 

prilaku yang dapat dianggap tidak 

normal pada budayanya. Kegiatan 

ketiga peserta didik melakukan 

diskusi mengenai situasi atau keadaan 

yang mereka dapatkan. Kegiatan ini 

akan menciptakan sebuah kesadaran 

budaya (empati, toleransi, dan mampu 

menghargai budaya. Pada tahap ini 

berkaitan dengan mendengarkan dan 

menulis. Program pengajaran ini 

efektif menumbuhkan literasi budaya, 

keterampilan bahasa dasar serta 

menanamkan bahasa ibu dalam setiap 

program pengajaran yang dilakukan. 

Serumpun dengan kajian 

tersebut, implementasi bahasa ibu 

dapat dilakukan melalui 

pengembangan media video 

pembelajaran (Sidik dan fahmi 2021), 

dengan hasil media video 

pembelajaran berbasis bahasa sasak 

(bahasa Ibu) dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara. Selain itu, motivasi siswa 

dalam belajar juga meningkat, siswa 

terlihat lebih bersemangat dan aktif 

dalam proses pembelajaran dikelas. 

Kajian Tresnawati, (2021) 

mengembangkan media 

pembelajaran berbasis literasi 

digital, dengan memanfaafkan media 

sosial berupa whatsApp, Instagram, 

Facebook dan You Tube sebagai 

alternatif pemeliharaan dan 

pelestarian bahasa bali sebagai 

bahasa ibu. Melalui konten materi 

bahasa, aksara dan sastra bali yang 

dikemas dalam bentuk bacaan dapat 

meningkatkan minat literasi siswa.  

Kajian Sugumlu dan Aslan 

(2022), aspek paling penting 

penggunaan bahasa ibu pada kelas 

awal diharapkan peserta didik 

memiliki keterampilan dasar 

berbahasa dengan pemanfaatan 

platform digital seperti Canva, 

Kahoot dan Storyjumper. Platform 

digital tersebut sangat bermanfaat 

bagi peserta didik dalam 

peningkatan minat belajar dan 

prestasi akademik. Bagi guru 

bermanfaat untuk merancang 

pembelajaran yang menyenangkan, 

mendukung pengembangan 
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keterampilan, meningkatkan fung-

sionalitas pengajaran, menciptakan 

kera-gaman dalam proses 

pembelajaran serta bermanfaat dalam 

pembelajaran jarak jauh.  

 

Simpulan  

Beberapa hal yang menjadi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan sebagai berikut. 1) 

kegiatan pembelajaran berbasis 

bahasa ibu pada sekolah dasar citra 

bakti belum terintegrasi yang 

disebabkan adanya heterogenitas 

penggunaan bahasa ibu pada siswa; 

dan 2) implementasi pembelajaran 

berbasis bahasa ibu yang belum 

diaplikasikan secara baik juga 

dipengaruhi oleh belum terancangnya 

sumber belajar seperti bahan ajar, 

media, dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), yang mengarah pada 

pembelajaran berbasis bahasa ibu. 
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